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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas V SD Negeri 101801 Kedai Durian tahun pelajaran 2025/2026. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis pre-eksperimen menggunakan desain one group pretest-posttest. Populasi sekaligus sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 32 orang. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis matematika. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 35,63 dengan kategori sangat rendah, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 70,63 dengan kategori sangat tinggi. Hasil uji-t menunjukkan |t-hitung| = 7,180 > t-tabel = 1,998 pada taraf signifikan 0,05. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran RME terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas V SD Negeri 101801 Kedai Durian.
Kata kunci: Realistic Mathematics Education, berpikir kritis, matematika sekolah dasar.
ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the Realistic Mathematics Education (RME) learning model on the critical thinking skills of fifth-grade students at SD Negeri 101801 Kedai Durian in the 2025/2026 academic year. The research method used was quantitative with a pre-experimental one group pretest-posttest design. The population and sample consisted of 32 fifth-grade students. The instrument used was a critical thinking skills test. The results showed that the average pretest score was 35.63 (very low category), while the average posttest score was 70.63 (very high category). The t-test results indicated |t-count| = 7.180 > t-table = 1.998 at a significance level of 0.05. Therefore, it can be concluded that the RME learning model has a significant effect on students’ critical thinking skills in mathematics.
Keywords: Realistic Mathematics Education, critical thinking, elementary mathematics.
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk karakter serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi dan informasi, peserta didik dituntut tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, salah satunya kemampuan berpikir kritis. Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan merupakan upaya untuk memajukan pertumbuhan budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak secara seimbang, sehingga pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter dan moral individu.
Sejalan dengan hal tersebut, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual, kepribadian, kecerdasan, maupun keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah harus dirancang untuk mendorong siswa berpikir aktif, mandiri, dan reflektif.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. Matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat hitung, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih cara berpikir logis, sistematis, dan terstruktur dalam memecahkan masalah. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika. Siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami makna dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk pada materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK).
Keberhasilan pembelajaran matematika tidak terlepas dari kemampuan kognitif dan nonkognitif siswa, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis mencakup kemampuan menganalisis, menafsirkan, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan secara logis dalam menyelesaikan permasalahan. Kemampuan ini menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21 dan era Revolusi Industri 4.0, di mana siswa dituntut mampu beradaptasi terhadap perubahan serta memecahkan masalah secara mandiri dan kreatif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SD Negeri 101801 Kedai Durian, diketahui bahwa proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh metode ceramah. Akibatnya, siswa kurang antusias, pasif dalam pembelajaran, serta kurang fokus ketika guru menjelaskan materi. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika, di mana sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah, yaitu 70.
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model Realistic Mathematics Education (RME). Model RME menekankan pembelajaran matematika melalui masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan nyata siswa, sehingga konsep matematika tidak bersifat abstrak, melainkan bermakna dan mudah dipahami. Melalui RME, siswa diberi kesempatan untuk mengonstruksi sendiri pengetahuannya, berdiskusi, serta menemukan berbagai strategi penyelesaian masalah.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model RME mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V pada Materi KPK di SD Negeri 101801 Kedai Durian Tahun Pembelajaran 2025/2026.”
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 101801 Kedai Durian pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026.
Populasi sekaligus sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kritis matematika berupa soal uraian yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan model RME.
Teknik analisis data meliputi uji normalitas dan uji-t. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, sedangkan uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa sebesar 35,63 dengan kategori sangat rendah. Setelah diterapkan model pembelajaran RME, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 70,63 dengan kategori sangat tinggi.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest
	Data
	N
	Minimum
	Maksimum
	Rata-rata

	Pretest
	32
	20
	55
	35,63

	Posttest
	32
	50
	90
	70,63



Tabel 2. Hasil Uji-t
	Data
	t hitung
	t tabel
	Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	Pretest-Posttest
	7,180
	1,998
	0,000
	Signifikan
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest
Hasil uji-t menunjukkan nilai |t-hitung| sebesar 7,180 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,998 pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model RME.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa terjadi karena model RME menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Siswa diajak memahami masalah kontekstual, mendiskusikan solusi, dan menarik kesimpulan secara mandiri. Proses ini mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara logis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model RME mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan bermakna. Siswa terlibat secara langsung dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui penyelesaian masalah kontekstual. Proses ini mendorong siswa untuk melakukan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi terhadap permasalahan matematika yang diberikan. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir siswa.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas V pada materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa dari 35,63 pada pretest menjadi 70,63 pada posttest.
Hasil uji statistik menggunakan uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai t hitung sebesar 7,180 yang lebih besar daripada t tabel sebesar 1,998. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, sedangkan hipotesis nol (H₀) ditolak. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan model RME.
Model RME mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena pembelajaran diawali dengan masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman nyata. Selain itu, kegiatan diskusi, eksplorasi, dan perbandingan berbagai strategi penyelesaian masalah mendorong siswa untuk lebih aktif, analitis, serta reflektif dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, model Realistic Mathematics Education (RME) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa sekolah dasar, khususnya pada materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK).
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